Fisiologi Hewan dalam Al-Qur'an pada buku ini didukung dan
terinspirasi oleh kenyataan empiris bahwa paham sekuler merebak ke
seluruh disiplin ilmu termasuk ilmu biologi dan sub-sub disiplinnya.
Paham sekuler ini memandang fenomena alam sebagai sebuah realitas
independen yang terlepas dari Sang Pencipta, oleh karenanya paham
ini menolak adanya campur tangan Allah SWT pada setiap fenomena
tersebut. Di samping itu, paham sekuler ini juga menolak wahyu
sebagai sumber dan inspirasi dalam memahami fenomena alam,
termasuk fenomena fisiologi hewan. Konsekuensi logisnya, paham
sekuler ini banyak menimbulkan keraguan dan dapat menggoyahkan
keimanan.

Pada buku ini penulis melakukan kajian mendalam terhadap
isyarat-isyarat ilmiah yang terkandung di dalam Al-Qur'an baik secara
inplisit maupun eksplisit terkait fenomena fisiologi hewan. Pada saat
yang sama penulis juga berupaya untuk menjadikan Al-Qur'an sebagai
landasan untuk memahami fenomena fisiologi hewan. Hal ini
dilakukan sebagai upaya bagi terealisasinya integrasi sains yang
holistik.

Pembahasan dalam buku ini terbagi ke dalam enam bagian.
Bagian pertama membahas tentang Al-Quran dan Sains dan lima bab
membahas tentang isyarat-isyarat ilmiah dari Al-Qur'an yang
berkaitan dengan fenomena fisiologi hewan. Bab pertama mebahasa
tentang Al-Quran dan Sains, bab dua tetang fenomena homeostasis,
bab tiga membahas fenomena transportasi zat melewati membran
plasma, bab empat membahas tentang fenomena nutrisi dan sistem
pencernaan, bab lima membahas tentang fenomena metabolisme
energidanbab enam tentang fenomenasistem sirkulasi.
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1.

Kutipan Pasal 72:

Sanksi Pelanggaran Undang-undang Hak Cipta
(UU No. 19 Tahun 2002)

Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak
melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara
mastng-masing pahng singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda
paling sedikic Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau
pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda
paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima mliar rupiah)

Barang stapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan,
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan
atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkair
sebagai dimaksud pada Ayat (1), dipidana dengan pidana
penjara paling lama 5 (luma) tahun dan/atau denda paling
banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah)
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Pada buku ini, fenomena fisiologi hewan merupakan
fokus kajian penulis. Kajian ini didukung dan terinspirasi oleh
kenyataan empiris bahwa paham sekuler merebak ke seluruh
disiplin ilmu termasuk ilmu biologi dan sub-sub disiplinnya.
Paham sekuler ini memandang fenomena alam sebagai sebuah
realitas independen yang terlepas dari Sang Pencipta, oleh
karenanya paham ini menolak adanya campur tangan Allah
SWT pada setiap fenomena tersebut. Di samping itu, paham
sekuler ini juga menolak wahyu sebagai sumber dan inspirasi
dalam memahami fenomena alam, termasuk fenomena
fisiologi hewan. Konsekuensi logisnya, paham sekuler ini
banyak menimbulkan keraguan dan dapat menggoyahkan
keimanan.

Pada buku ini penulis melakukan kajian mendalam
terhadap isyarat-isyarat ilmiah yang terkandung di dalam
Al-Qur’an baik secara inplisit maupun eksplisit terkait
fenomena fisiologi hewan. Pada saat yang sama penulis juga
berupaya untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai landasan
untuk memahami fenomena fisiologi hewan. Hal ini dilakukan
sebagai upaya bagi terealisasinya integrasi sains yang holistik.

Kajian dalam buku ini ditujukan secara khusus kepada
mahasiswa dan mahasiswi jurusan Biologi baik yang
murni maupun terapan untuk memperluas wawasan dan
keislaman terkait dengan bidang ilmu tersebut. Kajian ini
juga dimaksudkan untuk memberikan inspirasi dan motivasi
guna dilakukan kajian yang spesifik dan mendalam di sub-sub
disiplin biologi lainnya.
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